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ABSTRAK 
Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan wawasan kepada para pelaku UMKM di Kecamatan Sedayu 
dalam menggunakan media sosial sebagai sarana promosi, terutama dalam membuat konten degan 
aplikasi Canva. Penggunaan media sosial tidak hanya memasang foto produk tetapi bagaimana 
mengemas konten produk tersebut menjadi menarik dan ada nilai tawar. Persoalan yang sering dialami 
pelaku usaha dalam menggunakan media sosial adalah membuat konten yang menarik dan mudah. 
Upaya untuk memberikan cara membuat konten yang mudah dan menarik adalah dengan 
menggunakan aplikasi yang menawarkan template-template. Salah satu aplikasi yang bisa digunakan 
adalah dengan menggunakan Canva. Dengan Canva, pelaku usaha dapat membuat konten dengan 
pilihan template yang sudah tersedia, membuat  logo, poster, info grafis, newsletter, featured image 
blog, invoice, thumbnail Youtube serta desain kemasan.  Dalam pelaksanaan pendampingan ini, 
pelaksanaan dilakukan dengan menggunakan  metode diskusi untuk memetakan persoalan yang 
dihadapai pelaku UMKM tertanda alam penggunaan media sosial. Diskusi ini digunakan untuk 
memetakan sejauh mana persoalan dalam membuat konten serta  dan penggunaan Canva serta 
dengan memberikan pelatihan dan pendampingan. Pendampingan kegiatan diikuti sekitar 10 peserta 
dari perwakilan pelaku usaha di kecamatan Sedayu Bantul. yang tergabung dalam Paguyuban UMKM 
Sedayu Bantul. Hasil akhir dari kegiatan ini peserta mempunyai gambaran penggunaan Canva. 
 
Kata kunci: media social; konten; aplikasi; Canva. 
 
ABSTRACT 
The purpose of this activity is to provide insight to MSME players in Sedayu District in using social media 
as a means of promotion, especially in creating content with the Canva application. The use of social 
media is not only about posting product photos but how to package product content to be attractive and 
have bargaining value. The problem that is often experienced by businesses in using social media is 
creating interesting and easy content. An effort to provide an easy and attractive way to create content 
is to use an application that offers templates. One application that can be used is to use Canva. With 
Canva, businesses can create content with a selection of templates that are already available, create 
logos, posters, graphic info, newsletters, featured image blogs, invoices, Youtube thumbnails and 
packaging designs. In the implementation of this assistance, the implementation is carried out by using 
the discussion method to map the problems faced by MSMEs that are marked by the use of social media. 
This discussion is used to map the extent of issues in content creation and use of Canva and by providing 
training and mentoring. 10 participants from representatives of business actors in the Sedayu sub-district, 
Bantul, participated in this event. who are members of the Sedayu Bantul UMKM Association. The end 
result of this activity participants have an overview of using Canva. 
 




Banyaknya pengguna media sosial 
tentunya membuka peluang bagi pelaku usaha 
dalam memasarkan produk. Peluang 
memasarkan memalu media sosial dapat 
dilakukan dengan membuat konten atau 
memasang hasil produk dalam media sosial. 
Penggunaan media sosial sebagai salah satu 
media pemasaran  harus menjadi salah satu 
cara yang diantisipasi pelaku usaha. Dengan 
media sosial, pemasaran produk dapat 
dilakukan kapan saja dan jangkauan promosi 
semakin luas serta dapat melakukan interaksi 
antara penjual dengan calon pembeli. Media 
sosial adalah media online yang dimanfaatkan 
sebagai sarana pergaulan sesual secara online 
di internet. Di media sosial, proses interaksi dan 
komunikasi dapat dilakukan sesama   
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penggunanya. Sesama pengguna dapat  dapat 
saling berinteraksi, berkomunikasi,   berbagi 
informasi  dan kegiatan  lainnya. Teknologi  
media sosial  menggunakan  teknologi berbasis 
internet atau aplikasi yang dapat  mengubah 
suatu komunikasi ke  dalam bentuk komunikasi 
yang  dapat saling berinteraksi. Contoh media 
sosial yang populer dan banyak penggina di 
Indoensia diantaranya  Facebook, YouTube, 
Blog, Twitter, Instagram  (Mac Aditiawarman, 
2019) 
Menurut Utari (Utari, 2011), media 
sosial  adalah sebagai sebuah media online 
dimana para penggunanya dapat dengan saling 
berpartisipasi. Berpartisipasi dalam arti 
pengguna  dapat  saling berinteraksi dengan 
mudah dalam berbagi informasi, menciptakan 
gambar dalam bentuk konten atau isi yang 
informasi yang akan  disampaikan kepada 
orang lain, memberikan  balasan komentar 
pada   masukan yang disampaikan pengguna 
lain seta kominkasi lainnya yang ada dalam 
fasilitas media soaial. Semua dapat dilakukan 
dengan cepat dan tak terbatas. Publikasi 
menjadi hal yang sangat penting dalam 
mengenalkan ataupun mempromosikan potensi 
dari suatu daerah apapun itu, baik itu potensi 
sumber daya manusia maupun potensi wilayah 
yang ada, seperti potensi sumber daya alam.  
Dengan media sosial  siapapun bisa 
mempublikasikan informasi apapun dengan 
sangat mudah dan dengan biaya yang sangat 
murah juga, terlebih dengan berkembangnya 
media sosial 
Daya tarik   promosi di media sosial 
diantaranya adalah konten promosi yang 
menarik dan mempunyai nilai tawar calon 
membeli untuk melihat konten dan akhirnya 
memutuskan untuk membeli. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “konten” 
diartikan sebagai suatu informasi yang tersedia 
melalui media atau produk elektronik . Dengan 
konten yang menarik pengguna media sosial 
dapat saling berinteraksi. Salah satu konten 
yang menarik untuk diposting ke media sosial 
adalah foto. Pengguna dapat memosting foto 
dengan gene bebas dengan kreativitas yang 
dimiliki. Foto menarik dalam media sosial 
adalah foto yang menjadi suatu hal yang baru, 
yang mengakibatkan banyak pengguna lain 
terinspirasi dengan konten/ foto tersebut 
(Ardipraditiya, 2020). Menurut Hanif (Hanif 
Mahaldi, 2018), hal lain yang perlu diperhatikan 
dalam membuat konten adalah target dari 
produk yang dituju. Produk sama tetapi sasaran 
berbeda isi konten bisa berbeda.  
Penggunaan media sosial sebagai 
media promosi menjadi alternatif dalam 
melakukan promosi . Hal ini mengingat media 
sosial mudah  diakses dimana saja dan kapan 
saja. Promosi di media sosial merupakan 
promosi yang murah karena tidak berbayar dan 
jangkauan lebih luas. Jadi promosi melalui 
media sosial itu sangat efektif dikalangan anak 
muda (Purbohastuti, 2017).  Peneliti lain, 
Puspitasari (Puspitarini & Nuraeni, 2019), 
melakukan penelitian pada Happy Go Lucky 
house yang melakukan promosi melalui 
Instagram.  Hal utama dalam promosi adalah 
membuat pesan yang persuasif yang efektif 
untuk menarik perhatian konsumen. 
Kesimpulan dari penelitian  bahwa Happy Go 
Lucky house melakukan pemanfaatan 
Instagram dengan baik, dilihat dari kegiatan 
promosi yang dilakukan sangat beragam dan 
juga dapat memanfaatkan berbagai fitur yang 
tersedia. Penelitian lain yang mengupas media 
sosial sebagai media promosi diantaranya 
(Romadhan, 2017), (Vernia, 2017), (Widayati & 
Augustinah, 2019), (Fauzi, 2016) 
Penelitian lain yang berhubungan 
dengan aplikasi Canva dilakukan oleh  Lucius 
(Leryan et al., 2018). Lucius   menggunakan 
hasil   Canva sebagai inovasi dalam membuat 
media presentasi dan sudah dipraktekkan pada 
mahasiswa pendidikan sejarah Universitas 
Sanata Dharma.  Dengan adanya aplikasi 
Canva ini,   para pengajar mata pelajaran 
Sejarah mampu mengaplikasikan 
pembelajaran sejarah secara mudah dan dapat 
mengikuti perkembangan teknologi.   
Purwati (Purwati et al., 2019), dalam 
pelaksanaan pengabdian pada masyarakat 
memberikan pelatihan penggunaan aplikasi 
Canva  pada Komunitas ibu profesional 
Banyumas Raya. Materi yang diberikan dalam 
pelatihan   adalah pengenalan Canva yang 
digunakan dalam membuat konten serta 
keperluan lain seperti membuat flyer. Selain 
membuat konten, dalam pelatihan ini juga 
disampaikan penggunaan Canva untuk 
membuat infografis,sertifikat serta mendesain 
poster untuk promosi atau penyampaian 
informasi. 
  Pelaksanaan pengabdian pada 
masyarakat yang lain dilakukan oleh (Pratiwi et 
al., 2020). Dalam pelaksanaan ini, peserta 
adalah para guru. Dalam pelatihan ini   
diharapkan peserta pelatihan sudah bisa 
menggunakan aplikasi yang digunakan dalam 
desain termasuk dengan menggunakan Canva. 
Tujuan dari kegiatan ini diantaranya 
memberikan wawasan kepada para pelaku 
UMKM dalam menggunakan media sosial dalm 
melakukan promosi serta membuat konten-
konten produk yang mempunyai daya tarik dan 
dapat dikerjakan dengan mudah.Pesert dari 
pendampingan kegiatan ini adlah perwakilan 
dari paguyuban UMKM di kecamatan Sedayu 
Bantul. 
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METODE 
 Kegiatan yang dilakukan merupakan 
rangkaian kegiatan dari pelaksanaan penelitian 
yang diimplementasikan pada masyarakat. 
Kegiatan ini bertujuan agar para pelaku UMKM 
dapat mengoptimalkan dalam melakukan 
promosi melalui media sosial. Kegiatan diikuti 
perwakilan pelaku UMKM yang tergabung 
dalam Paguyuban UMKM di Kecamatan 
Sedayu Bantul dan dalam kegiatan awal ini 
diikuti 10 peserta. 
 Sebelum pelaksanaan kegiatan, untuk 
mengetahui permasalahan yang ada dilakukan 
diskusi dengan pihak Kecamatan dan salah 
satu pelaku UMKM. Hasil diskusi diantaranya 
penggunaan media sosial sebagai media 
promsi belum maksimal dan perlu adanya 
kegiatan pendampingan yang terkait media 






yang ada di UMKM














Gambar 1 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Membuat konten dengan Canva 
 Dalam melakukan promosi di media 
sosial, hal yang sangat penting adalah konten 
yang berisi promosi yang diposting di media 
sosial yang digunakan.  Apapun bentuk promosi, 
foto atau konten menjadi salah satu daya Tarik 
konsumen untuk membaca atau menyimpan. 
Dalam membuat konten, kreativitas dan 
dukungan aplikasi yang mudah digunakan 
menjadi salah satu persoalan yang dihadapi 
para pelaku usaha dalam mempromosikan. 
Kekurangan mampuan dalam mendesain 
konten dan membuat konten yang menarik 
dapat diatasi dengan menggunakan aplikasi-
aplikasi yang gratis dan menawarkan berbagai 
template yang dapat digunakan. Salah satu 
aplikasi online yang gratis dan menawarkan 
banyak template adalah Canva. Canva adalah 
aplikasi yang dapat digunakan untuk 
melakukan desain grafis . Penggunaan aplikasi 
Canva   dapat  meningkatkan kreativitas    
dalam  membuat desain poster, presentasi, dan 
konten visual lainnya. Dalam melakukan desain, 
aplikasi Canva menyediakan  beragam foto 
yang dapat digunakan sebagai ilustrasi 
konten, konten dalam bentuk template 
sehingga dapat langsung digunakan, jenis huruf  
dan berbagai ilustrasi lainnya dalam menunjang 
kreativitas dalam membuat  desain .  Agar dapat 
menggunakan Canva, pengguna harus 
mendaftar sebagai anggota dan penggunaan 
Canva dilakukan secara online dengan laman 
www.canva.com. Gambar 2 merupakan 
halaman depan dari  www.canva.com. 
 
 





Gambar 3 Laman  setelah  login di 
www.canva.com 
 
Dengan melakukan pendaftaran, 
pengguna dapat memanfaatkan fasilitas yang 
ada di Canva. Fasilitas yang ada diCanva tidak 
hanya berisi kumpulan template untuk desain 
konten tetapi ada fasilitas lain yang digunakan 
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untuk membuat jenis huruf, animasi dan lainnya. 
Gambar 3, laman yang dapat digunakan 
setelah menjadi anggota di Canva 
 
Manfaat Canva 
 Selain digunakan untuk mendesain 
konten di media sosial, Canva dapat digunakan 
untuk melakukan desain lain, seperti membuat 
logo, poster, banner iklan, dan lainnya. Desain-
desain yang dapat dimanfaatkan diantaranya  :  
• Logo :   Logo dapat digunakan sebagai 
sarana branding dari usaha yang dilakukan. 
Untuk mendesain logo, di Canva ada 
beberapa  template yang sudah disediakan 
atau buat sendiri . Gambar 4 Contoh 
template yang sudah disediakan Canva. 
 
 
Gambar 4. Template untuk membuat logo 
 
• Poster : Poster dapat digunakan untuk iklan 
produk, jasa dan lain-lain.  Gambar 5, 
Contoh template untuk membuat poster 
 
 
Gambar 5. Contoh template untuk 
membuat poster 
 
• Banner Iklan :   Banner iklan dapat 
digunakan untuk promosi dengan 
menggunakan website. Gambar 6,  contoh 
template untuk membuat banner iklan 
 
 
Gambar 6. Contoh template untuk membuat 
banner iklan 
 
• Sertifikat : Template ini digunakan untuk 
membuat berbagai sertifikat. Gambar 7 
Contoh template untuk membuat sertifikat 
 
 
Gambar 7. Contoh template untuk membuat 
sertifikat 
 
Membuat konten di Canva 
 Daya tarik di media sosial diantaranya 
adalah konten dan agar konten yang dibuat 
tidak hanya foto produk usaha, perlu adanya 
desain atau kemasan yang menarik. Membuat 
konten di Canva dapat dilakukan dengan 
memilih  sosial. Gambar 8, tampilan pencarian 
dengan kata kunci media sosial. Hasil 
pencarian memunculkan berbagai template 
yang ada dan dari pilihan template yag 
digunakan, desain konten bisa diganti dengan 
foto dan narasi sesuai dengan keinginan. 
Gambar 9, contoh desain konten yang dipilih. 
 
 








 Pelaksanaan kegiatan diawali dengan 
kuesioner yang  diantaranya berisi pertanyaan 
apakah peserta yang mahir dalam membuat 
konten dan aplikasi yang pernah digunakan 
serta pertanyaan apakah pernah menggunakan 
Canva untuk mendesain konten. Jawaban dari 
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pertanyaan tersebut, semua responden 
menjawab belum pernah membuat konten 
dengan aplikasi, proses promosi hanya 
memosting foto produk serta belum pernah 
menggunakan Canva. Gambar 10, pembukaan 
kegiatan oleh perwakilan dari kecamatan 
Sedayu dan gambar11, paparan dari nara 
sumber 
 
   




Gambar 11. Pemaparan dari nara sumber 
 
 Pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan 
diantaranya bagaimana peserta dapat 
membuat konten di media sosial dengan mudah 
tetapi hasilnya menarik. Gambar 12, 
pemaparan materi Canva yang disampaikan 
narasumber  
 
    
Gambar 12. Pemaparan materi Canva 
 
Agar proses sosialisasi dapat berjalan 
dengan baik, diskusi dengan peserta menjadi 
sarana untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman terhadap kegiatan yang dilakukan. 
Gambar 13 dan gambar 14, suasana dalam 
pelaksanaan   sosialisasi dan pelatihan. 
 
 
Gambar 13. Peserta kegiatan 
 
   
 Gambar 14. Diskusi dengan peserta 
. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Konten menjadi salah satu faktor 
terpenting dalam pengelolaan promosi di media 
sosial.  Kesulitan bagi pelaku usaha dalam 
membuat konten yang menarik dapat diatasi 
dengan menggunakan aplikasi yang 
menawarkan banyak template. Dengan 
banyaknya template, pengguna tinggal memilih 
template yang digunakan tanpa melakukan 
desain dari awal. Template yang dipilih 
dilakukan modifikasi dengan gambar dan narasi 
sesuai yang diinginkan.  
Salah satu aplikasi yang dapat 
digunakan secara mudah dan banyak template 
adalah Canva. Canva merupakan aplikasi yang 
bersifat online dengan laman www. canva.com. 
Dalam sosialisasi ini peserta mendapatkan 
gambaran bagaimana membuat konten dengan 
mudah sehingga konten yang digunakan 
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